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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya buku
berjudul “Demokrasi dalam Pendidikan: Mewujudkan
Partisipasi, Inklusivitas, dan Keadilan” ini dapat disusun dan
diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai respons
terhadap kompleksitas tantangan pendidikan di Indonesia,
sekaligus menawarkan refleksi dan strategi implementatif
dalam mewujudkan pendidikan yang lebih adil, partisipatif,
dan inklusif bagi semua.

Di tengah dinamika perubahan sosial dan teknologi
yang begitu cepat, prinsip demokrasi dalam dunia
pendidikan menjadi landasan penting untuk memastikan
bahwa semua pihak—peserta didik, guru, orang tua, dan
masyarakat—memiliki peran aktif dalam membentuk proses
dan arah pendidikan. Buku ini membahas secara
komprehensif mulai dari hakikat demokrasi dalam
pendidikan, permasalahan dan solusi pendidikan,
transformasi kurikulum di era digital, hubungan antara
pendidikan dan pembangunan, hingga tantangan dalam
mempersiapkan generasi emas abad ke-21.

Kami berharap, buku ini dapat memperkaya literatur
pendidikan di Indonesia serta memberikan inspirasi dan
panduan praktis bagi pendidik, pembuat kebijakan,
mahasiswa, dan masyarakat luas yang peduli pada masa
depan pendidikan bangsa.



Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan
kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku
ini memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi dunia
pendidikan di Indonesia.
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DEMOKRASI PENDIDIKAN

Demokrasi dalam pendidikan bisa disebut sistem
pendidikan yang membantu orang untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran dan pengembangan kehidupan orang
[1]. Dalam konteks pendidikan, demokrasi memungkinkan
partisipasi aktif semua pihak, termasuk siswa, guru, orang
tua, dan masyarakat secara komprehensif [2][3]. Demokrasi
dalam pendidikan tidak hanya pada pengembangan
keputusan demokratis, tetapi juga motivasi individu untuk
berpartisipasi  aktif dalam proses pendidikan. Ini
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
memberikan setiap orang kesempatan untuk berkembang
sesuai dengan potensi mereka sendiri. Karena demokrasi
dalam pendidikan juga dapat meningkatkan kualitas
pengajaran [4].

Definisi demokrasi pendidikan juga merujuk pada
prinsip-prinsip kesetaraan, kebebasan berpikir, dan hak
setiap individu dalam memperoleh pendidikan [5].
Pendekatan pendidikan yang menegaskan bahwa setiap
individu, tanpa memberlakukan persyaratan ketat, memiliki
hak yang sama dalam pendidikan [6]. Ideologi ini juga
mendorong kebebasan berpikir, di mana peserta didik diberi
ruang untuk mengeksplorasi ide-ide secara mandiri. Selain
itu, menekankan pentingnya aksesibilitas dan inklusivitas
dalam sistem pendidikan untuk menciptakan masyarakat
yang demokratis dan berpikiran kritis. Karena pendidikan
demokratis memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran yang menghasilkan lingkungan
belajar lebih menarik dan menantang[7]. Selain itu,
demokrasi dalam pendidikan juga dapat menciptakan
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lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua
individu. Hal ini terjadi karena tanpa memandang latar
belakang sosial, ekonomi, atau budaya mereka [8]. Poses
pendidikan yang demokratis, siswa diajarkan untuk
menghargai pendapat orang lain, bekerja sama secara tim,
dan belajar secara mandiri [9]. Hal tersebut dapat membantu
menciptakan generasi yang lebih toleran dan terbuka
terhadap perbedaan. Karena pendidikan yang demokratis
bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan yang
mendasar. Semua ini merupakan landasan yang kuat untuk
membangun masyarakat yang inklusif, berdaya, dan damai.
Konsep demokrasi dalam pendidikan adalah sarana
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
kerja sama tim, kolaborasi, dan menghargai perbedaan [3].
Dengan memahami konsep demokrasi, siswa dapat belajar
untuk menghargai keberagaman dan membangun hubungan
yang harmonis di antara sesame [10]. Pendidikan yang
demokratis juga memberikan kesempatan bagi setiap
individu untuk berkembang secara maksimal sesuai dengan
potensi dan minatnya, [11]. Selain itu, pendidikan
demokratis memberikan setiap orang kesempatan untuk
berkembang sejauh mungkin sesuai dengan potensi dan
keinginan mereka [12]. Akibatnya, pendidikan demokratis
tidak hanya membantu orang mengembangkan karakter
moral yang kuat dan toleransi, tetapi juga membantu
menciptakan fondasi yang kuat untuk kemajuan sosial dan
budaya [13]. Melalui pendidikan demokratis, siswa diajarkan
untuk menghargai pendapat orang lain serta belajar bekerja
sama dalam mencapai tujuan Bersama [14]. Ini akan
membantu menciptakan lingkungan yang inklusif dan damai
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bagi masyarakat umum. Pada akhirnya akan menghasilkan
masyarakat yang lebih dewasa dan modern.

Siswa diajarkan untuk menghormati orang lain dan
belajar bagaimana bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama melalui pendidikan demokratis [15]. Oleh karena
itu, pendidikan demokratis bukan hanya tentang
menyampaikan  pengetahuan  tetapi juga  tentang
mengembangkan karakter dan nilai-nilai yang kuat [14].
Melalui pendidikan demokratis, siswa diajarkan untuk
berpikir secara mandiri dan merumuskan pendapatnya
sendiri [16]. Mereka tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga diajarkan untuk mempertanyakan dan
memahami informasi yang diterima. Dengan demikian,
pendidikan demokratis mampu menciptakan individu yang
tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga memiliki
kecerdasan emosional dan sosial yang baik. Hal ini akan
memberikan  Kontribusi  positif dalam menciptakan
masyarakat yang inklusif dan berpikiran terbuka.

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk
menyoroti betapa pentingnya pendidikan demokratis dalam
menciptakan orang-orang yang bermoral dan masyarakat
yang damai. Karena, pendidikan demokratis dapat menjadi
alat yang sangat kuat untuk menciptakan bangsa yang
makmur dan stabil [17]. Selain itu, pendidikan demokratis
dapat menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan
kerja sama. Orang-orang yang terdidik secara demokratis
dianggap mampu menghasilkan generasi baru pemikir kritis
dan penghargai keragaman. Sebab, pendidikan demokratis
memungkinkan kita untuk menciptakan lingkungan holistik
yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan. Dalam
pendekatan ini, pendidikan demokratis tidak hanya
memberikan informasi akademis tetapi juga membantu
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orang mengembangkan sifat karakter yang kuat dan tahan
lama. Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang sesuai dengan kemampuan terbaik mereka
melalui pendidikan demokratis. Dengan melakukan hal
tersebut, masyarakat akan menjadi lebih inklusif dan toleran,
dan mereka akan lebih siap untuk menghadapi berbagai
masalah global. Oleh karena itu, pendidikan demokratis bisa
menjadi kunci untuk menciptakan sebuah bangsa yang kuat
dan bersatu [14]. Hal inilah kenapa Pendidikan yang
demokratis sangat diharapka terwujud di Indonesia.

Partisipasi aktif dari semua pihak terkait adalah
salah satu prinsip terpenting dalam konsep pedagogis
demokrasi [18]. Proyek ini melibatkan semua pemangku
kepentingan, mulai dari siswa dan guru hingga anggota
komunitas. Sebagai hasil dari partisipasi aktif ini, setiap
individu memiliki kesempatan untuk memberikan ide,
umpan balik, dan masukan yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan [19]. Selain itu,
konsep demokrasi dalam pendidikan juga memperkenalkan
konsep seperti kebebasan berpendapat, penghargaan
terhadap perbedaan, dan keadilan dalam distribusi sumber
daya sekolah [20]. Diharapkan dengan menerapkan prinsip
demokratis ini, pendidikan akan menjadi lebih responsif
terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat umum,
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah
[21]. Dengan berpartisipasi aktif, setiap orang dapat merasa
dihargai atas kontribusi mereka dan penting dalam
mempromosikan nilai-nilai pendidikan [22]. Selain itu,
konsep demokrasi dalam pendidikan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang memberikan kesempatan yang sama
untuk mengembangkan potensi mereka [23]. Dengan
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demikian, pendidikan dapat menjadi alat untuk menciptakan
masyarakat yang lebih berbudaya, toleran, dan maju.

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam
pembentukan  kebijakan  pendidikan  juga dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam sistem
pendidikan [24]. Karena tanpa ada dukungan dari
lingkungan, mustahil Pendidikan berjalan dengan baik.
Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi sarana untuk
memperkuat nilai-nilai demokrasi dan keadilan dalam
masyarakat. Melalui partisipasi aktif dalam pembentukan
kebijakan Pendidikan. Masyarakat juga dapat memberikan
masukan serta memperjuangkan kepentingan bersama demi
kemajuan pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Pengambilan keputusan kolektif dan transparan
juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan [25]. Keterlibatan yang lebih mendalam
akan menghasilkan keputusan yang lebih representatif yang
dapat memastikan tujuan dan kebutuhan semua pihak yang
terlibat [26]. Semua pihak terlibat dalam proses pengambilan
keputusan di sekolah akan memiliki potensi untuk
meningkatkan kesadaran dan antusiasme masyarakat
terhadap lembaga pendidikan [27]. Dengan demikian,
kolaborasi antara lembaga pendidikan, masyarakat, dan
pengambil keputusan dapat menciptakan sistem pendidikan
yang lebih responsif, inklusif, dan berkualitas [28]. Dengan
saling mendukung dan bekerja sama, mereka dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan
produktif bagi semua pihak [29]. Hal ini akan memberikan
dampak positif dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
menciptakan generasi yang lebih siap menghadapi tantangan
masa depan. Dengan demikian, kolaborasi antara semua
stakeholders di bidang pendidikan menjadi kunci utama
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dalam mencapai tujuan bersama untuk menciptakan sistem
pendidikan yang lebih baik dan berkualitas.

Kolaborasi yang kuat antara lembaga pendidikan,
masyarakat, dan pengambil keputusan dapat menciptakan
sinergi yang membawa manfaat bagi semua pihak terlibat
[30]. Melalui kerja sama, mereka dapat saling mendukung
dalam wupaya meningkatkan kualitas pendidikan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif[31].
Sistem pendidikan dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi generasi selanjutnya. Hal
tersebut, dengan syarat mendapat dukungan yang terus-
menerus dari semua pihak. Kolaborasi yang efektif juga
dapat membantu dalam menyesuaikan  kurikulum
pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja yang terus
berubah [32]. Dengan begitu akan membantu menciptakan
lulusan yang lebih kompeten dan cepat agar dapat bersaing
di tingkat global. Ini berarti bahwa berinvestasi dalam
pendidikan akan menjadi investasi yang sangat bijaksana
untuk masa depan negara.

Kesetaraan hak dan kesempatan dalam pendidikan
merupakan hal yang sangat penting untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan merata [33]. Semua individu, tanpa
memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau etnis, harus
memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang
berkualitas. Sehingga akan membantu mengurangi
kesenjangan sosial dan ekonomi yang ada di masyarakat.
Selain itu, kesetaraan hak dan kesempatan dalam pendidikan
juga dapat memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di
antara berbagai kelompok masyarakat. Dengan demikian,
upaya untuk mencapai kesetaraan dalam pendidikan harus
terus didorong dan didukung oleh semua pihak terkait.
Lingkungan pendidikan demokratis yang inklusif dan merata,
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kita dapat memastikan bahwa setiap individu memiliki
kesempatan yang sama untuk meraih mimpinya [34]. Dengan
demikian, tidak ada lagi diskriminasi atau ketimpangan
dalam proses pendidikan. Setiap orang dapat memberikan
kontribusi terbesar untuk menciptakan masyarakat yang adil
dan berkelanjutan. Sangat penting bagi semua orang untuk
bekerja sama guna memastikan bahwa pendidikan
berkualitas tinggi dapat dinikmati oleh semua orang.

Tanpa pengecualian, kita harus memastikan bahwa
setiap individu memiliki akses yang sama terhadap
pendidikan berkualitas tinggi [35]. Dengan begitu, kita dapat
menciptakan generasi yang terdidik dan mampu bersaing di
era globalisasi ini. Untuk memperbaiki masa depan generasi
mendatang, setiap orang harus berkontribusi dengan cara
tertentu. Pendidikan yang baik memberikan setiap orang
kesempatan yang sama untuk mencapai potensi penuh
mereka dan berkontribusi pada kekuatan negara. Kerja sama
antara publik, pemerintah, dan sektor swasta juga akan
menjamin bahwa sumber daya yang ada digunakan secara
efisien untuk meningkatkan standar Pendidikan [36]. Dengan
kerja sama yang kuat, kita dapat menciptakan generasi yang
unggul. Secara bertahap siap beradaptasi dengan berbagai
perubahan dan tantangan sepanjang sejarah, yang
menghasilkan masyarakat yang lebih aman dan beradab.

Salah satu cara demokrasi diterapkan dalam
pendidikan adalah melalui proses pengambilan keputusan
partisipatif [37]. Kita dapat memastikan bahwa kebijakan
pendidikan yang diterapkan secara efektif mencerminkan
kebutuhan dan aspirasi Masyarakat. Hal ini terwujud dengan
melibatkan semua pihak terkait dalam proses pengembangan
keputusan. Selain itu, pendidikan demokratis memberikan
setiap individu berpartisipasi aktif dalam pendidikan.
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Kemudian = pengembangan  pribadi mereka  akan
menghasilkan lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung. Dengan cara ini, setiap individu memiliki
keinginan yang kuat untuk memahami prinsip-prinsip
pendidikan yang bertahan sepanjang hidup mereka [38].
Hasil dari partisipatif yang lebih besar akan mendukung
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan [39].
Oleh karena itu, pendidikan demokratis tidak hanya
melibatkan penyediaan kesempatan yang sama. Selain itu,
juga menciptakan lingkungan belajar yang menguntungkan
semua pihak.

Setiap orang dalam situasi ini perlu berpartisipasi
aktif dalam proses demokratis untuk membentuk pendapat
mereka sendiri. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan
akan menjamin bahwa hasil pendidikan secara efektif
memenuhi kebutuhan dan tujuan semua orang. Karena itu,
semua orang memiliki keinginan besar untuk memahami
fondasi pendidikan yang kokoh dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, pendidikan demokratis tidak hanya melibatkan
penyediaan kesempatan yang sama untuk sukses. Lebih dari
sekedar itu, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
menguntungkan semua pihak. Pendekatan partisipatif untuk
meninjau kebijakan pendidikan juga menunjukkan rasa
kebersamaan yang kuat dan dedikasi terhadap program-
program yang digunakan. Pendidikan demokratis oleh
karena itu meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan
praktis seling mendorong keterlibatan.

Sangat penting untuk memastikan bahwa kebijakan
pendidikan yang diterapkan dapat mengakomodasi berbagai
kebutuhan dan tantangan siswa [40]. Keberadaan
mekanisme umpan balik yang baik memungkinkan proses
evaluasi dan perbaikan yang lebih terstruktur dan
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komprehensif terkait praktik Pendidikan [41]. Ini berarti
bahwa partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat dalam
evaluasi dan perbaikan praktik pendidikan akan sangat
bermanfaat. Hal ini tidak hanya sekolah, namun bagi
keseluruhan ekosistem pendidikan. Melalui kolaborasi antara
siswa dan guru, kebijakan yang diterapkan akan lebih
mencerminkan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Sehingga,
kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat dalam menangani
masalah pendidikan akan memberikan pengaruh positif bagi
semua pihak.

Seiring dengan ini, evaluasi dan perbaikan praktik
pendidikan juga akan meningkatkan kualitas pengajaran di
setiap tingkat pendidikan [28]. Melakukan evaluasi secara
berkelanjutan akan memudahkan untuk mengidentifikasi
masalah dan memperbaiki sistem pendidikan agar lebih
efektif dan efisien. Akibatnya, siswa akan menerima
pengajaran yang lebih relevan dengan zaman mereka dan
berkualitas lebih tinggi. Lingkungan belajar yang lebih
inspiratif dan inovatif akan dihasilkan. Hal ini tidak terlepas
dari upaya guru yang terus-menerus untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengajar. Diharapkan bahwa
dengan pendidikan yang lebih berkualitas, siswa akan lebih
tangguh menghadapi tantangan yang berkembang secara
global. Selain itu, meningkatkan kualitas pendidikan akan
membantu meningkatkan akses pendidikan bagi semua
anggota masyarakat. Sehingga tidak ada alasan dan
hambatan untuk tidak menerima pendidikan berkualitas.
Dengan cara ini, sistem pendidikan berkualitas tinggi akan
menjadi investasi yang akan memberikan manfaat signifikan
bagi Bangsa.

Implementasi prinsip transparansi dalam praktik
pendidikan akan menunjukkan kepercayaan publik terhadap
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sistem pendidikan yang ada [27]. Transparansi akan
memastikan bahwa keputusan yang diambil bermanfaat bagi
semua pihak tanpa diskriminasi. Bagi setiap individu, ini
akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan aman. Oleh karena itu, prinsip transparansi
adalah langkah dalam menciptakan sistem pendidikan yang
lebih efektif dan adil bagi semua. Dengan lingkungan belajar
yang inklusif dan aman bagi setiap individu, pendidikan akan
menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi semua. Jadi,
prinsip transparansi dalam program pendidikan sangat
penting untuk peningkatan kualitas pendidikana [42].
Menyikapi hal ini, pemerintah harus terus-menerus menilai
dan memperbaiki sistem Pendidikan. Supaya pemerintah
bisa memastikan bahwa setiap warga negara memiliki akses
yang sama terhadap pendidikan berkualitas tinggi. Selain itu,
kolaborasi antara pemerintah, sekolah, siswa, dan
masyarakat umum harus diperkuat. Hal ini untuk mencapai
tujuan menciptakan sistem pendidikan yang lebih efektif dan
adil. Dengan kolaborasi yang efektif, kita dapat menciptakan
lingkungan belajar yang meningkatkan potensi setiap orang
tanpa diskriminasi. Sehingga, semua warga negara dapat
memanfaatkan sistem pendidikan yang inklusif dan
transformatif. Perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap
kinerja sistem pendidikan dan kebijakan yang diterapkan
untuk mencapai tujuan yang disebutkan di atas. Ini penting
agar penyesuaian dan perbaikan dapat dilakukan secara
terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan dan kemajuan
masyarakat umum. Dengan demikian, setiap anak dapat
memiliki kesempatan yang sama untuk menerima
pendidikan. Pendidikan yang dimaksud adalah yang fleksibel
dan sesuai dengan kemampuan serta minat mereka. Prinsip
demokratis dalam pendidikan kesetaraan adalah prinsip
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yang menyatakan bahwa setiap individu dalam posisi
memiliki hak yang sama untuk mendapatkan kesempatan
belajar dan berpartisipasi dalam pendidikan berkualitas
tinggi [23]. Prinsip pendidikan partisipatif menekankan
pentingnya partisipasi aktif baik guru maupun siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini diharapkan pembelajaran
menjadi lebih dinamis, menarik, dan efektif.

Dalam bidang pendidikan, resistensi dari pihak yang
tidak mendukung konsep demokrasi adalah salah satu
tantangan terpenting yang dihadapi. Hal ini akan terjadi jika
kita sudah mulai menerapkan pendidikan inklusif. Beberapa
orang mungkin khawatir tentang perubahan pada sistem
pendidikan yang lebih demokratis. Karena ini dapat
mengubah struktur kekuasaan yang ada yang pastinya telah
menyimpang. Selain itu, perlawanan juga mungkin muncul
dari kelompok-kelompok tertentu. Seperti, pemahaman
bahwa prinsip-prinsip demokrasi dalam pendidikan tidak
sejalan dengan nilai-nilai tradisional yang mereka pegang.
Oleh karena itu, penting untuk terus terlibat dalam sosialisasi
dan advokasi agar semua pemangku kepentingan dapat
memahami konsep demokrasi pendidikan. Manfaat dan
tanggung jawab dalam menerapkan demokrasi dalam
Pendidikan akan terwujud dengan kesadaran masing-masing.
Sosialisasi dan advokasi yang efektif, diharapkan melibatkan
semua yang berkepentingan. Supaya, mereka yang awalnya
kurang memiliki keterampilan yang diperlukan akan dapat
beradaptasi dengan lebih mudah dan mengalami perubahan
tersebut. Menyadari bahwa sistem pendidikan yang lebih
demokratis dapat memberikan peluang yang lebih setara dan
adil bagi semua individu tanpa diskriminasi. Terciptanya
lingkungan pendidikan yang inklusif dan demokratis dapat
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dicapai dengan kerja sama semua pihak yang berkepentingan
[23].

Fakta bahwa penerapan demokrasi dalam
pendidikan juga dapat memberikan manfaat yang signifikan
juga penting untuk dicatat. Lingkungan belajar akan hidup
dan responsif terhadap kebutuhan individu jika semua
peserta dalam proses keputusan terlibat secara aktif [28].
Selain itu, dalam pendidikan, demokrasi juga dapat
meningkatkan rasa harga diri siswa dan keterbukaan
mereka. Apabila hal ini terwujud akan menghasilkan siswa
yang lebih mandiri dan kritis. Setiap manfaat dari ini adalah
untuk menyoroti perlunya demokrasi diterapkan dalam
pendidikan. Hal ini sebagai sarana untuk menciptakan sistem
pendidikan yang lebih inklusif dan efektif. Selain itu,
kesempatan kepada semua orang untuk mendapatkan
pendidikan berkualitas tinggi dan mengurangi kesenjangan
sosial dan ekonomi di masyarakat. Ini berarti bahwa tidak
ada lagi diskriminasi dalam dunia Pendidikan. Karena setiap
orang memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai
kesuksesan melalui pendidikannya. Selain itu, demokrasi
dalam pendidikan juga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih harmonis. Lebih dari itu, mampu
mendorong kerja sama tim di antara siswa, yang
menghasilkan generasi yang lebih toleran dan penuh
pertimbangan. Semua ini menunjukkan bahwa demokrasi
dalam pendidikan adalah komponen kunci. Komponen kunci
yang dimaksud adalah dalam menciptakan masa depan yang
lebih positif dan sejahtera bagi setiap individu [28].

Berdasarkan Kketerbatasan sumber daya dan
infrastruktur pendidikan tetap menjadi isu krusial yang
harus ditangani [38]. Namun, jika kualitas pendidikan dan
infrastrukturnya buruk, hal ini dapat menghambat proses
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pembelajaran meskipun demokrasi dalam pendidikan dapat
memberikan rasa keterbukaan. Oleh karena itu, kerja sama
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa setiap individu
memiliki akses ke pendidikan berkualitas tinggi. Sehingga,
bukan hanya kualitas pendidikan yang dapat membantu
menciptakan individu yang lebih baik dan lebih sukses di era
globalisasi ini, tetapi juga kualitas pendidikan itu sendiri.
Kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta juga diperlukan untuk mengatasi masalah kualitas
pendidikan. Masih banyak sekolah di daerah kecil yang
kesulitan mendapatkan staf pengajar berkualitas tinggi dan
kekurangan sumber daya pembelajaran. Tanpa upaya
bersama untuk meningkatkan standar pendidikan, negara ini
tidak mampu menghasilkan individu yang berhasil di tingkat
global. Karena itu, sangat penting bagi semua pihak yang
terlibat untuk bekerja sama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara global. Ini juga memerlukan partisipasi
aktif dari semua anggota masyarakat, termasuk siswa, untuk
meningkatkan proses pendidikan.
Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta juga dapat memastikan bahwa pendidikan di
Indonesia dapat mengikuti kemajuan teknologi dan kondisi
pasar Kkerja yang terus berubah [2]. Akibatnya, lulusan yang
dihasilkan akan memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. Ini akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik bagi generasi
muda. Berkat kolaborasi yang kuat di antara berbagai
pemangku kepentingan, keadaan pendidikan di Indonesia
menjadi lebih cerah dan menjanjikan [29].
Pemahaman akan konsep demokrasi dalam konteks
pendidikan kemungkinan menjadi tantangan dalam
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif [2][43].
Demokrasi, yang seharusnya menjadi prinsip utama dari
sistem pendidikan, sering kali disalahpahami atau dipahami
dengan buruk oleh para pemangku kepentingan. Ini dapat
membantu mengatasi kurangnya partisipasi dan keengganan
masyarakat umum dalam pembentukan opini publik terkait
pendidikan. Akibatnya, sangat penting bagi semua pihak
terkait untuk terus meningkatkan pemahaman dan
penerapan prinsip demokrasi dalam sistem pendidikan agar
pendidikan di Indonesia dapat secara efektif menciptakan
kesempatan yang aman dan adil bagi semua warga negara.
Oleh Kkarena itu, konsep demokrasi harus diterapkan di
semua aspek pendidikan, tidak hanya kepada siswa secara
umum [23]. Pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat
umum, dan semua pemangku kepentingan lainnya harus
bekerja sama untuk memastikan bahwa setiap individu
memiliki kesempatan yang sama untuk menerima
pendidikan berkualitas tinggi [29]. Dengan cara ini, Indonesia
mampu mencapai tujuan pendidikan yang inklusif dan adil
bagi semua anggota masyarakat. Ini akan memastikan bahwa
tidak ada diskriminasi atau ketidakadilan dalam akses
pendidikan sehingga semua warga negara dapat sepenuhnya
mewujudkan potensi mereka. Selain itu, pendidikan inklusif
juga akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih
menerima dan memahami, yang akan meningkatkan
toleransi dan kesatuan Bangsa [43]. Dengan cara ini,
pendidikan tidak hanya merupakan sarana untuk
meningkatkan kualitas hidup individu tetapi juga alat untuk
membangun fondasi yang kuat bagi bangsa dan
pembangunan nasional. Pendidikan inklusif juga akan
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif bagi semua individu, termasuk mereka yang
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memiliki kebutuhan khusus. Dengan pendidikan yang lebih
inklusif dan ketat, diharapkan generasi baru akan muncul di
era globalisasi ini.

Mendorong  partisipasi untuk  meningkatkan
demokrasi dalam pendidikan, seperti siswa, orang tua, guru,
dan masyarakat umum dalam pengembangan opini publik
terkait pendidikan [39]. Ini dapat dilakukan melalui
penyelenggaraan forum diskusi, seminar, atau kegiatan
partisipatif lainnya yang menghormati semua siswa.
Demokrasi dapat diekspresikan dalam pendidikan dengan
cara yang jelas dan ringkas seperti ini. Diharapkan melalui
kolaborasi ini, sistem pendidikan yang lebih kuat dan efektif
akan muncul. Semua keputusan yang dibahas dapat
digunakan untuk mengevaluasi kebutuhan dan kekhawatiran
masyarakat umum secara komprehensif dengan melibatkan
semua pihak terkait [23].

Kolaborasi  antara  berbagai entitas dapat
meningkatkan kerja sama dan tim kerja di antara lembaga
pendidikan, yang menghasilkan sinergi positif dalam
meningkatkan standar pendidikan di semua bidang [3].
Dengan demikian, tujuan menciptakan masyarakat yang
teguh, berbudi pekerti, dan taat dapat dicapai dengan lebih
sukses. Oleh sebab itu, sangat penting bagi semua pihak yang
terlibat untuk terus bekerja sama dan berkolaborasi guna
mencapai tujuan mengembangkan sistem pendidikan yang
lebih efektif [29]. Karena adanya kerjasama yang kuat antara
institusi pendidikan, pemerintah, dan industri, sistem
pendidikan akan lebih responsif terhadap tuntutan dunia
kerja [36]. Ini akan membantu menciptakan lulusan yang
secara konsisten menonjol di pasar tenaga kerja global
Indonesia akan mampu menghasilkan sumber daya manusia
yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat global
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sebagai hasilnya. Untuk memastikan bahwa visi yang
disebutkan di atas dapat tercapai, semua pihak yang
berkepentingan harus terus bekerja sama dan kooperatif
[42].

Asimilasi manusia sejak lahir merupakan faktor
penting dalam menciptakan generasi yang peka terhadap
demokrasi dan hak asasi manusia [18]. Diharapkan melalui
pendidikan inklusif yang berfokus pada pengembangan
karakter, masyarakat Indonesia akan mampu berperan
positif dalam menciptakan bangsa yang lebih adil dan kohesif
[35]. Selain itu, moralitas dan etika harus ditanamkan dalam
sistem pendidikan agar siswa tidak hanya mampu secara
intelektual tetapi juga memiliki integritas tinggi dan rasa
tanggung jawab yang kuat saat berinteraksi dalam
masyarakat [44]. Dengan cara ini, generasi muda akan lebih
mampu memahami pentingnya nilai-nilai sosial dan saling
menghormati satu sama lain. Ini akan membantu
menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan seimbang
bagi masyarakat umum. Karena itu, pemerintah dan lembaga
pendidikan harus bekerja sama untuk memastikan bahwa
pendidikan karakter dan moral menjadi bagian penting dari
proses pendidikan di Indonesia.

Pendidikan karakter dan moral tidak hanya harus
diajarkan di sekolah, hal ini juga harus diberikan kepada
masyarakat umum secara komprehensif [1]. Diharapkan
dengan kerja sama yang baik antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat umum, akan muncul generasi
muda yang siap menghadapi berbagai tantangan di masa
depan. Selain itu, pendidikan karakter juga dapat berfungsi
sebagai dasar bagi pembangunan Bangsa yang berkembang
dan maju di tingkat dunia. Dengan demikian, investasi dalam
pendidikan karakter akan berkontribusi pada perkembangan
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positif Indonesia sebagai sebuah bangsa. Oleh karena itu,
partisipasi masyarakat umum dan siswa dalam pendidikan
karakter sangat penting untuk menciptakan generasi muda
yang terdidik dengan baik. Melalui pendidikan karakter
berkualitas tinggi, diharapkan generasi muda Indonesia
dapat berkontribusi secara positif terhadap perubahan dan
berkembang di tingkat global.

Membangun kerja sama antara pemerintah, sekolah
dan masyarakat dalam implementasi demokrasi dalam
pendidikkan akan meningkatkan nilai-nilai demokrasi dan
kemajuan di lingkungan pendidikan [18]. Proses pendidikan
karakter diharapkan berjalan lancar dan berkontribusi
positif terhadap perkembangan generasi muda asalkan ada
kerja sama yang baik. Selain itu, juga diyakini bahwa melalui
kolaborasi erat antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat
umum, lingkungan pendidikan yang inklusif dapat tercipta
yang mendukung perkembangan holistik kepribadian anak-
anak [35]. Dengan demikian, Indonesia dapat membanggakan
generasi orang-orang yang jujur, pekerja keras, dan tangguh
yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Kolaborasi
yang kuat antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat
umum juga dapat memastikan bahwa setiap individu
memiliki kesempatan yang sama untuk menerima
pendidikan berkualitas tinggi tanpa diskriminasi. Ini akan
menghasilkan lingkungan belajar yang aman dan inklusif bagi
semua anggota masyarakat. Ini akan memberikan kontribusi
positif untuk menerangi generasi muda Indonesia menjadi
pemimpin masa depan yang mampu berpartisipasi aktif
dalam pembangunan negara.

Implementasi  demokrasi  dalam  pendidikan
mencakup tentang kurikulum inklusif yang merupakan
konsep dalam pengembangan kurikulum [40]. Hal tersebut
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bertujuan untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan,
profil belajar, hobi, dan kebutuhan Kkhusus siswa.
Pembelajaran partisipatif adalah strategi pengajaran yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran [27]. Melalui diskusi, debat, dan proyek
kolaboratif mereka dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kerja tim [45]. Evaluasi
transparan adalah sistem penilaian yang dilakukan dengan
cara yang jelas, ringkas, dan berbasis kompetensi. Dengan
demikian, siswa dapat memahami standar yang digunakan
untuk menilai pembelajaran mereka dan membuat perbaikan
yang jelas. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif, partisipatif, dan responsif
terhadap kebutuhan komunitas.

Memahami dan menerapkan Kkonsep demokrasi
dalam pendidikan adalah langkah penting bagi kemajuan
negara dan Bangsa. Keberadaan demokrasi dalam
pendidikan akan menghasilkan lingkungan belajar yang
inklusif, partisipatif, dan berdaya yang akan berkontribusi
positif terhadap perkembangan generasi muda Indonesia.
Akibatnya, semua pemangku kepentingan harus bekerja
sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Tanah Air,
sehingga menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan
kooperatif. Sebagai masyarakat, kita harus mengakui bahwa
pendidikan sangat penting untuk mencapai hasil yang lebih
positif dan seimbang. Melalui pemahaman dan penerapan
prinsip demokrasi dalam pendidikan, kita dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, partisipatif, dan inklusif.
Akibatnya, generasi muda Indonesia akan memiliki lebih
banyak kesempatan untuk berkembang dan memberikan
kontribusi konstruktif bagi negara dan Bangsa.
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Oleh karena itu, sangat penting bagi semua pihak
untuk bekerja sama dan bersikap kooperatif guna
meningkatkan kualitas pendidikan ke tingkat yang lebih
tepat dan komprehensif. Salah satu faktor kunci dalam
mencapai hasil yang lebih positif dan sukses adalah
pendidikan. Dengan memahami dan menerapkan demokrasi
dalam sistem pendidikan, kita dapat menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif di mana setiap orang memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi dan berkontribusi. Ini akan
memberikan anak-anak Indonesia kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang dengan cara yang konstruktif serta
berkontribusi pada kesejahteraan negara dan Bangsa.
Dengan cara ini, mereka akan berkembang menjadi individu
yang toleran, mandiri, dan teguh. Semua pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan
bahkan individu, harus bekerja sama untuk menciptakan
sistem pendidikan yang adil dan berkualitas tinggi bagi
semua anak Indonesia. Dengan melakukan hal tersebut, kita
dapat menciptakan generasi muda yang siap menghadapi
tantangan global dan menghasilkan inovasi yang akan
bermanfaat bagi Bangsa dan negara.

Pemerintah perlu terus meningkatkan alokasi
anggaran untuk sektor pendidikan guna memastikan akses
pendidikan yang merata bagi semua lapisan masyarakat.
Lembaga pendidikan juga harus terus berinovasi dalam
metode pengajaran dan pembelajaran agar dapat memenuhi
kebutuhan dan tuntutan zaman. Sementara itu, peran
masyarakat dalam mendukung pendidikan juga sangat
penting, baik melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah
maupun memberikan dukungan moral dan materiil. Di sisi
lain, sektor swasta juga dapat turut berperan dalam
penyediaan fasilitas dan program pendidikan yang
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